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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat jenis tindak tutur lokusi dan ilokusi, pematuhan 6 bidal Leech, prinsip 

ketidaksantunan ironi dan kelakar, dan pelanggaran 6 bidal kesantunan Leech. 

Berikut kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian: 

1. Tindak tutur tokoh Adit, Sopo, dan Jarwo ditemukan jenis tindak tutur lokusi 

dan ilokusi. Berdasarkan tuturan yang ditemukan terdapat 93 jenis tindak tutur  

lokusi dan 6 jenis tindak tutur ilokusi. Jadi, dari 99 data yang paling banyak 

ditemukan adalah jenis tindak tutur lokusi dan yang paling sedikit ditemukan 

adalah tindak tutur ilokusi. Dari semua data yang telah dianalisis tindak tutur 

perlokusi tidak ditemukan karena anak-anak cenderung memahami bahasa 

yang sederhana dan langsung. Film anak-anak lebih fokus pada hiburan dan 

edukasi dengan pesan yang jelas, tanpa mengandalkan pengaruh atau efek yang 

rumit. Dialog lebih sering bertujuan untuk menyampaikan nilai atau moral 

secara eksplisit, bukan untuk mempengaruhi atau menggerakkan tindakan 

orang lain secara halus. 

2. Pematuhan bidal kesantunan Leech tokoh Adit, Sopo, dan Jarwo dalam film 

Adit, Sopo, dan Jarwo ditemukan pematuhan bidal kesetujuan sebanyak 16, 

bidal kebijaksanaan sebanyak 10, bidal kedermawanan sebanyak 8, bidal 

pujian sebanyak 6, dan bidal kesimpatian sebanyak 6. Di antara kelima bidal 

itu pematuhan kesantunan yang sering ditemukan adalah pematuhan bidal 

kesetujuan dan yang paling sedikit ditemukan pujian dan bidal kesimpatian. 
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Jadi, dari 99 data ditemukan pematuhan prinsip kesantunan Leech sebanyak 46 

tuturan dari lima bidal. 

3. Pelanggaran bidal kesantunan ditemukan prinsip ketidaksantunan ironi 

sebanyak 4 dan kelakar sebanyak 1. Pelanggaran bidal kesimpatian sebanyak 

22, pelanggaran bidal kebijaksanaan sebanyak 12, pelanggaran bidal 

kesetujuan sebanyak 5, pelanggaran bidal kedermawanan sebanyak 4, 

pelanggaran bidal kerendahhatian sebanyak 14, dan pelanggaran bidal pujian 

sebanyak 1. Prinsip ketidaksantunan ironi ditemukan 4 data sementara kelakar 

1 data kemudian pelanggaran paling banyak ditemukan padan pelanggaran 

bidal kesimpatian dan yang paling sedikit ditemukan pelanggaran bidal pujian. 

Jadi, 99 data ditemukan 5 prinsip ketidaksantunan sebanyak data dan 48 

pelanggaran bidal kesantunan Leech. 

5.2  Saran 

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 

karena masih mengkaji bagian kecil dari prinsip kesantunan. Penulis berharap 

melalui penelitian ini penonton terutama anak-anak dapat mengambil pelajaran 

dari nilai-nilai kesantunan yang terkandung dalam tuturan para tokoh. Orang tua 

juga disarankan untuk mendampingi anak-anak saat menonton, sehingga mereka 

dapat memahami konteks tuturan dan pesan yang disampaikan melalui tuturan. 

Bagi pembuat konten animasi diharapkan terus memperhatikan aspek kesantunan 

berbahasa dalam dialog karakter terutama dalam media yang ditujukan untuk 

anak-anak. Dialog yang mencerminkan budaya lokal dan etika dapat menjadi 

sarana edukasi yang efektif sekaligus menarik. Bagi peneliti selanjutnya peneliti 

berharaap penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menganalisis 
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kesantunan berbahasa  di media lain. Selain itu, kajian dapat diperluas dengan 

membandingkan karakteristik kesantunan tuturan dalam budaya berbeda. 
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